
Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran, 8 (1) (2023) 154-160 
P-ISSN: 2528-2921 

E-ISSN: 2548-8589 

 

 

Peran Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 
Optimalisasi Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 

 
Teni Marliyani, Dede Margo Irianto, Prihantini 

 
Program Studi Magister Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan 

*Correspondence Email: Tenimarliyani@upi.edu 
 

 
Abstrak 

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami, mendeskripsikan, serta mengkaji peran kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dalam optimalisasi implementasi kurikulum merdeka. Metode studi ini 
menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan melakukan penelaahan secara kritis beberapa 
sumber relevan dengan topik pembahasan, baik jurnal, buku, artikel, dan dokumen lain. Proses pengkajian 
data dilakukan melalui beberapa tahapan secara sistematis meliputi: pertama pengelompokan bahan kajian 
dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, kedua analisis bahan kajian; ketiga simpulan berdasarkan 
hasil kajian dan interpretasi data. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan disimpulkan bahwa: Pertama, 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki peran strategis dalam optimalisasi implementasi 
kurikulum merdeka di sekolah dasar. Kedua, faktor keberhasilan kepemimpinan transformasoional kepala 
sekolah dalam optimalisasi implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar ditentukan oleh (1) motivasi 
kerja guru dalam optimalisasi implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar; (2) peran kepala sekolah 
dalam membuat strategi dan inovasi dalam optimalisasi implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

Kata Kunci:  
Kepemimpinan, Transformasional, Kurikulum, Merdeka 

 
Abstract 

This study was conducted with the aim of understanding, describing and examining the role of school principals' 
transformational leadership in optimizing the implementation of the independent curriculum. This study 
method uses library research by critically reviewing several sources relevant to the topic of discussion, including 
journals, books, articles and other documents. The data review process is carried out through several systematic 
stages including: first, grouping the study material with a predetermined problem formulation, second, analysis 
of the study material; the three conclusions are based on the results of the study and interpretation of the data. 
Based on the results of the study conducted, it was concluded that: First, the transformational leadership of 
school principals has a strategic role in optimizing the implementation of the independent curriculum in 
elementary schools. Second, the success factor for the principal's transformational leadership in optimizing the 
implementation of the independent curriculum in elementary schools is determined by (1) the teacher's work 
motivation in optimizing the implementation of the independent curriculum in elementary schools; (2) the role 
of school principals in creating strategies and innovations in optimizing the implementation of the independent 
curriculum in elementary schools. 
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A. PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan di Indonesia telah 

mengalami perubahan signifikan dalam 
proses pelaksanaannya. Hal ini didasarkan 
pada keputusan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 262/M/2022 tentang 
Perubahan Atas Keputusan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 
Rangka Pemulihan Pembelajaran.  

Kebijakan dalam kerangka kurikulum 
tersebut memberi pengaruh terhadap 
orientasi pendidikan sehingga menuntut 
semua elemen, khususnya kepala sekolah dan 
guru untuk beradaptasi pada kebijakan 
tersebut. Diperlukan kesiapan lembaga 
pendidikan dalam menghadapi perubahan 
kurikulum tersebut dengan meningkatkan 
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sumber daya manusia dan melakukan 
optimalisasi kinerja. Kebijakan kurikulum 
merdeka, selayaknya sudah dapat 
diimplementasikan pada setiap tingkatan 
jenjang pendidikan mulai dari SD/MI, 
SMP/MTs, dan SMA/MA di seluruh wilayah 
Indonesia. Dalam pelaksanaannya, 
kurikulum merdeka memiliki 3 komponen 
yaitu; kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan 
intrakulikuler dan projek yang berdasar pada 
PPP atau profil pelajar pancasila 
(Rahayuningsih, 2022). Namun demikian 
dalam kenyataannya, tidak sedikit lembaga 
pendidikan yang belum menerapkan 
kurikulum merdeka yang disebabkan karena 
faktor kurang kesiapan yang dimiliki lembaga 
pendidikan untuk mengimplementasikan 
kurikulum merdeka. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rosadi, (2020) yang 
mengungkapkan bahwa penerapan kebijakan 
merdeka belajar yang ini belum bisa 
diterapkan atau terlaksana dengan baik, 
sehingga berakibat munculnya berbagai 
problematika (Rosadi, 2020). Oleh sebab itu, 
beberapa problematika yang dialami guru 
atau sekolah dalam menerapkan kurikulum 
merdeka belajar menjadi tantangan baru 
(Rusmiati, Ashifa & Herlambang, 2023).  

Berdasarkan hal tersebut perlu 
langkah strategis dalam menyelesaikan 
permasalahan ini melalui peran 
kepemimpinan kepala sekolah yang harus 
secara responsif meningkatkan kinerja guru. 
Kepala sekolah harus mampu menerapkan 
gaya kepemimpinan yang relevan dengan 
kebutuhan, khususnya yang berorientasi 
terhadap upaya peningkatan kinerja guru 
dalam melakukan implementasi kurikulum 
merdeka. Salah satu gaya kepemimpinan 
yang relevan dalam kondisi ini yaitu 
kepemimpinan transformasional. Gaya 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah berpengaruh penting dalam 
implementasi kurikulum merdeka. 
Kepemimpinan transformasional merupakan 
salah satu pendekatan kepemimpinan yang 
focus dan berorientasi pada pengembangan 
dan pemberdayaan anggota organisasi dan 
memajukan organisasi.  

Berdasarkan hasil riset yang telah 
dilakukan oleh beberapa ahli diluar bidang 
pendidikan, menunjukkan tentang efektivitas 

gaya kepemimpinan transformasional dalam 
membangun kinerja pada sebuah organisasi. 
Purwanto et al. (2019) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja perusahaan. Selain 
itu, kepemimpinan transformasional 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku kerja inovatif (Pestalozi, Erwandi & 
Putra, 2019; Sunardi, Sunaryo & Laihad, 2019; 
Wijayanti & Suparta, 2019; Asbari et al, 2019; 
Khasanah & Himam, 2018). Berdasarkan hal 
di atas, dapatdimaknai bahwa kepemimpinan 
transformasional memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku kerja 
inovatif. Artinya bahwa semakin positif 
praktek kepemimpinan atasan, maka akan 
semakin baik pula perilaku kerja inovatif 
anggota dalam sebuah organisasi.  

Berdasarkan hasil riset beberapa ahli 
hal di atas, dapat dimaknai bahwa 
kepemimpinan professional terbukti secara 
positif dapat meningkatkan kinerja inovatif 
dalam sebuah organisasi. Hal ini menjadi 
dasar secara empiris bahwa kepemimpinan 
transformasional efektif dan relevan 
diterapkan dalam pengembangan mutu suatu 
lembaga. Sejalan dengan itu, Rofiq (2019) 
berpendapat bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional merupakan gaya 
kepemimpinan yang efektif untuk diterapkan 
pada lembaga pendidikan atau sekolah. Hal 
ini karena dalam kepemimpinan ini, kepala 
sekolah sebagai pemimpin berpedan dalam 
memberikan motivasi, meningkatkan 
kesadaran dan moralitas bawahan. Selain itu, 
gaya kepemimpinan ini menumbuhkan 
inovasi serta kreativitas pada guru melalui 
pemikiran kritis dan jauh ke depan (visioner), 
sehingga dapat meningkatkan kinerja 
organisasi sekolah 

Dalam konteks peran kepala sekolah 
terhadap implementasi kurikulum merdeka, 
kepemimpinan transformasional melibatkan 
kemampuan kepala sekolah untuk 
menginspirasi, menggerakkan, dan 
mengubah sekolah menjadi institusi yang 
mampu menerapkan kurikulum merdeka. 
Dengan kata lain, kepala sekolah 
menjalankan perannya dalam membangun 
kesadaran kolektif sluruh elemen pendidikan 
agar memiliki kesiapan menghadapi berbagai 
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perubahan, khususnya terhadap kebijakan 
dalam mengimpilmentasikan kurikulum 
merdeka.  

Berkaitan dengan hal di atas, Robbin 
dan Judge (2008) berpendapat bahwa dalam 
proses kepemimpinan transformasional 
terdapat beberapa komponen perilaku yang 
perlu dilakukan, yakni idealized 
influence, inspirational motivation, 
indivualized consideration dan intelectual 
stimulation. Dalam konteks studi ini, 
implementasinya proses idealized 
influence (pengaruh ideal dan berkharisma) 
harus dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dengan menjadi role model positif bagi guru-
guru dalam mengupayakan perapan 
kurikulum merdeka. Pada proses 
inspirational motivation (motivasi dan 
menginspirasi) dilakukan kepala sekolah 
dengan terus memberikan inspirasi dan 
membangun semangat guru melalui kegiatan 
dialog yang terus dilakukan. Kegiatan dialog, 
dilakukan dengan membahas tentang 
dinamika pelaksanaan kurikulum merdeka, 
baik itu hambatan dan kendala maupun 
strategi dan solusi yang akan telah 
dirumuskan. Pada proses indivualized 
consideration (pertimbangan individu) 
dilakukan kepala sekolah dengan 
memberikan keyakinan dan kepercayaan 
pada guru dan tenaga kependidikan dalam 
melakukan implementasi kurikulum 
merdeka. Selanjutnya, pada proses intelectual 
stimulation (stimulasi intelektual) dilakukan 
kepala sekolah dengan menciptakan iklim 
kerja yang kondusif dan mampu 
memfasilitasi guru-guru dalam melahirkan 
ide gagasan baru dalam mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapi.  

 

B. METODE 
Metode dalam penulisan artikel 

ilmiah menggunakan studi kepustakaan 
(library research) dengan melakukan 
penelaahan secara kritis beberapa sumber 
relevan dengan topik pembahasan, baik 
jurnal, buku, artikel, dan dokumen lain 
Prastowo (2011). Proses pengkajian data 
dilakukan melalui beberapa tahapan secara 
sistematis meliputi: pertama pengelompokan 
bahan kajian dengan rumusan masalah yang 
telah ditentukan, kedua analisis bahan kajian; 

ketiga simpulan berdasarkan hasil kajian dan 
interpretasi data.  

 

C. HASIL DAN DISKUSI 
Secara terminologis, kepemimpinan 

dimaknai sebagai kemampuan dalam 
mempengaruhi anggota untuk mencapai 
tujuan organisasi yang diharapkan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Robbins & Judge, 
(2011) & Afandi (2013) yang mengungkapkan 
bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok 
ke arah tercapainya tujuan organisasi. Terkait 
dengan hal tersebut, dalam pandangannya, 
Yulk (2001) mengungkapkan bahwa 
kepemimpinan dalam suatu organisasi 
melibatkan semua proses memberikan 
pengaruh kepada bawahan yang berkaitan 
dengan proses membangun efektivitas dan 
efisiensi kinerja secara kolektif. Berdasarkan 
pendapat di atas, dapat dimaknai bahwa 
kepemimpinan merupakan kemampuan 
seorang dalam memberikan pengaruh dan 
keyakinan pada anggotanya untuk bekerja 
sama dalam mencapai tujuan suatu 
organisasi. 

Berkaitan dengan hal di atas, peran 
kepemimpinan dalam pendidikan telah 
banyak dilakukan oleh beberapa ahli, 
khususnya terhadap peran kepemimpinan 
kepala sekolah dalam mengembangkan 
pendidikan. Berdasarkan kajian yang telah 
dilakukan pada beberapa sumber literatur 
dijelaskan bahwa kepala sekolah memiliki 
peran sebagai leader, manager dan supervisor 
(Salam, 2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
kepala sekolah sebagai leader harus memiliki 
sifat ramah, bertanggung jawab terhadap 
kebijakan yang diputuskan, mendidik dan 
mampu membangun sinergi dengan seluruh 
elemen sekolah lainnya. Sebagai manager, 
kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
dalam membangun strategi untuk mencapai 
keberhasilan tujuan yang diharapkan. Lalu 
sebagai supervisor, kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan dalam melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap program 
pendidikan yang telah dilaksanakan. Selain 
itu, Prihatin dan Khoiroh (2021) berdasarkan 
hasil risetnya menyimpulkan bahwa kepala 
sekolah sebagai pemimpin memiliki fungsi 
sebagai pendidik, manajer, admnistrator, 
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supervisor, leader, inovator dan motivator. 
Selain itu, juga memiliki tanggung jawab 
dalam meningkatkan mutu sekolah melalui 
pendayagunaan sumber daya sekolah yang 
ada serta membangun sinergi dan komitmen 
seluruh warga sekolah untuk dapat secara 
konsisten melaksanakan program pendidikan 
yang telah rencanakan. Berdasarkan 
pendapat ahli di atas, dengan kata lain kepala 
sekolah memiliki peran strategis dalam 
membangun sebuah lembaga pendidikan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Trihantoyo 
(2015) yang berpendpaat bahwa kepala 
sekolah memiliki peranan penting dalam 
memimpin sebuah lembaga.  

Dalam pandangannya, Green, dan  
Cemaron  (2008) menjelaskan bahwa 
teerdapat lima peranan efektif kepala sekolah 
antara lain: a) Peranan pimpinan kepala 
sekolah sebagai katalisator dalam 
memeprcepat perubahan yang diharapkan; b) 
Sebagai Motivator, untuk membangun 
semangat inovasi; c) Sebagai penghubung 
yang terkendali, untuk membangun sinergi 
semua elemen sekolah dalam mewujudkan 
tujuan diharapkan; d) Sebagai pelaksana, 
untuk melaksanakan kebijakan dan 
membangun sikap disiplin, loyalitas dalam 
bekerja, dan semangat untuk meningkatkan 
diri ke lebih  baik; dan e) Sebagai ahli 
bijaksana,  yang  m mampu untuk 
menciptakan program dengan inovasi baru. 

Dalam konteks kepemimpinan, setiap 
kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan 
yang berbeda antar satu dengan lainnya. Hal 
ini didasarkan pada perbedaan karakter 
kepala sekolah sebagai individu untuk 
mengarahkan tujuan kepemimpinannya. 
Namun demikian, keberhasilan suatu 
organisasi ditentukan oleh kualitas seorang 
pimpinan dalam memimpin organisasi 
(Siagan, 2004).  Selain itu, keberhasilan suatu 
organisasi ditentukan pula oleh gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin dalam 
memimpin organisasi yang dikelola. 
Kepemimpinan transformasional merupakan 
salah satugaya kepemimpinan yang tepat 
dalam sebuah organisasi. Hal ini karena 
kepemimpinan transformasional merupakan 
sebuah gaya kepemimpinan yang 
menghendaki terbangunnya sinergi seluruh 
eleman untuk membangun moralitas dan 

motivasi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Setiawan (2013) yang berpendapat bahwa 
kepemimpinan transformasional merupakan 
suatu proses di mana seorang pemimpin dan 
bawahannya bersama-sama untuk mencapai 
tingkat moralitas serta motivasi yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaan. Dalam 
pandangan berbeda, Suarga (2017)    
berpendapat bahwa kepemimpinan 
transformasional merupakan kemampuan 
dan kekuatan yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin dalam memberikan pengaruh 
kepada bawahannya untuk membangun rasa 
dipercaya, menghargai, dan memiliki 
loyalitas tinggi terhadap organisasi ataupun 
kepada pemimpinnya.   

Berkaitan dengan hal diatas, gaya 
kepemimpinan transformasional merupakan 
gaya kepemimpinan yang relevan untuk 
diterapkan dalam lembaga pendidikan 
sekolah khususnya dalam optimalisasi 
implementasi kurikulum merdeka. Selain itu, 
gaya kepemimpinan trasnformasional 
mampu memberikan pengaruh dan motivasi 
kepada guru melalui pendekatan emosi dan 
moral sehingga dapat menciptakan 
hubungan harmonis dan suasana kerja yang 
kondusif untuk melakukan optimalisasi 
implementasi kurikulum merdeka di sekolah. 
Gaya kepemimpinan trasnformasional juga 
menjunjung tinggi prinsip keterbukaan 
dalam membuka ruang dialog untuk 
melakukan perubahan kearah yang lebih 
baik. Hal ini sejalan dengan pengertian secara 
etimologi kepemimpinan transformasional 
yang berakar dari kata “to transform”, yang 
memiliki arti mentrasformasi, yakni 
mengubah ke arah yang lebih baik daripada 
sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dimaknai bahwa kepemimpinan 
transformasional merupakan salah satu gaya 
kepemimpinan yang dipilih oleh seorang 
pemimpin untuk diterapkan dalam organisasi 
yang bertujuan untuk melakukan perubahan 
yang lebih baik. Melalui gaya kepemimpinan 
transformasional akan mampu membangun 
sistem manajemen yang sejalan dengan visi 
dan misi. Dalam penerapannya, gaya 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah akan menjadi kunci utama dalam 
melakukan optimalisasi implementasi 
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kurikulum merdeka. Kepala sekolah memiliki 
perannya dalam membangun ruang dialog 
bersama elemen sekolah dalam menetapkan 
kebijakan yang akan diputuskan. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Dekawati 
(2020) yang menyimpulkan bahwa inovasi 
kepala sekolah dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan dapat dilaksanakan melalui 
keterbukaan dalam berkomunikasi. Hal ini 
dilakukan untuk membangun motivasi kerja 
guru dan membuat strategi baru   dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam gaya kepemimpinan 
transformasional, kepala sekolah harus 
mampu meningkatkan kemampuannya 
dalam menyelesaikan berbagai kompleksitas 
masalah. Selain itu, dalam kepemimpinan ini 
kepala sekolah memberikan contoh pada 
guru dan senantiasa mendorong motivasi 
guru untuk melaksanakan tanggung 
jawabnya sebagai seorang pendidik serta 
memiliki inovasi baru dalam peningkatan 
mutu sekolah. Berdasarkan hal tersebut, 
faktor keberhasilan kepemimpinan 
transformasoional kepala sekolah dalam 
optimalisasi implementasi kurikulum 
merdeka di sekolah dasar ditentukan oleh 
motivasi kerja guru dalam optimalisasi 
implementasi kurikulum merdeka di sekolah 
dasar dan peran kepala sekolah dalam 
membuat strategi dan inovasi dalam 
optimalisasi implementasi kurikulum 
merdeka di sekolah dasar. 

 

D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa bahwa kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah memiliki 
peran strategis dalam optimalisasi 
implementasi kurikulum merdeka di sekolah 
dasar. Selain itu faktor keberhasilan 
kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dalam optimalisasi implementasi 
kurikulum merdeka di sekolah dasar 
ditentukan oleh motivasi kerja guru dalam 
optimalisasi implementasi kurikulum 
merdeka di sekolah dasar dan peran kepala 
sekolah dalam membuat strategi dan inovasi 
dalam optimalisasi implementasi kurikulum 
merdeka di sekolah dasar. 
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